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ABSTRACT

The objective of this research is to do a feasibility study with an emphasis on the
financial aspect of the establishment of a middle secale industry of VCO as a primary

ot and biodiesel as a secondary product,

'he results indicated that the gross price for biodieselis Rp. 1,754 43 and Rp. 7,732.13
for VCO. BEP will be achieved at the production of 4,655.3 liter of VOO and 2,880.28 niter af -
biodiesel and @ payback period of 11 months. The values of BC ratio, NPV and IRR were
4.71, Rp. 6,680,356,346.00 and 259.24%, respectively and therefore the esiablishment of

the industry was feasible.
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PENDAHULUAN

Encrgi mernpakan suatu kebutuhan
dasar manusia schingga ketersedizamya
sangal diperlukan untuk kescjahleraan
bangsa. Kebutuhan manusia akan energ
semakin tinggi sejzlan dengan Lirngkat
kehidupannya oleh karena ity maka tingkat
konsurisi encrgi masyarakat dapat dijadikan
ukurar kemakmuran suatu bangsa. Saat ini
nenvediaan BBM untuk memenuhi
leebuluhan dulam negeri sebesar 14.943.676

Ckito liter (£75%) diproduksi oleh Kilang
Pertaming dun sisanya sebesar 9.331.906
kilo Titer dari impor, (Anonymeus, 2005).
Mengingat hal lersebul perle pencarian
sumber enerat baru sebagal alternatil
pengeant] buhan bakar minyak {(zalar).

Gelgma ind, biodiesel yeng dipreduksi
secara umum menggunakan crude palm oif
{CPO) dari minyak sawit dan minyak bijl
jurak. Begitu juga kelapa Yang
memunekinkan untuk diproses lebih lanjut
menjadi bindiesel, Hanva saja, harga produk
hiodiese! dengan bahan baku dari bahan-
tahan Lersebur masih tergolong tingei,
sekitar Rp. 6000 per liter. Tni berarti harga
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dari bindiesel tersebut masih lehih tinggi

dari harsgy minyalk solar vang ada di pasar,
vang menvebabkan sulitnyva produlk tersebut
mntuk bersaing. Karena ity, pencarian bahan
baku lain aeadaknya segera dilakukan, Salah
satu alternative bahan baku saat ini adalah
pemantaatan bahan sisa dari pembuatan v
gin coconut off (VCU), yang selama ini
kurang lermaniaatkan, vang kemudian di-

scale up menjadi skala usaha kecil maupun ™

menengah. Dengan kata lain, hindiesel vang
dihasilkan adslah produk skunder.

Pendirian usaha ini membutubkan
sebyah perencanaan vang terperinci, salah
satunys dari aspek finansialnva. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melakukan studi
kelayakan dari aspek financial pendirian
industri skala menengah untuk VCO sebagai
produk primer dan biociesel sebagai produlk
skonder.

BAHAN DAN METODE

Penelitian mengenai analisis kelayakan
dilakukan dengan menggunakan data
selunder vang dilakukan di Laboralorium
Dava dan Mezin Pertaniar, Jurusan Tekrik




Pertanian. Adapaun penelitian mengenai
rendemen minyak dalam pembuatan
biodiesel dan mutu produknya dilakukan di
lokasi perusahaan obvek penelitian, vailu
UD INCOFACT situbendo.

Bahan vang digunakan dalam percobaan
pembuatan biodiesel ini adalah limbah/ sisa
pembuslan VCO. Bahan kimiz yang
digunakan adalah Metanol dan NaOH. Alat
yarg digunakan untuk membuat biodiesel
meliputl reaktor (mixer) untuk mencampur
minvak Metanol dan WaOH, aerator, dan alat
penyaring untuk pemurnian biodiesel.

Proses pembudtan biodiesel sebagai
produk sekunder ini adzlah dengan
mengolah limbah VCO untus diekstrak
minvaknya, melalui proses pemanasan.
Setelah minyak dihasilkan, kemudian
dipisahkan dan selanjutnya diproses menjadi
biodiesel. Data hasil pengamatan rendemnen
digunakan untuk melakukan studi <elayakan
proyvek dari aspek finansial.

Analisis Aspek Finansial
Penghiturngan aspek-aspek fnansial
dalam analisiz ini akan dibahas antuk dua
buah produk sekallgus, vaitu VOO dan
Diodiesel. Hal ini dilakukan karcna
pembuatan biodiesel dari bahan sisa proses
pembuatan VCO ini tidak bisa dipisahkan
dari pembuatan VOO vang menjadi produk
utamanya. Beberapa hal vang dihitung dalam
aspek finansial inl adalah!
1. Penentuan larga Dokok Penjualan
{HPF)
Penentuan harga pokok penjualan
berfungsi untuk mencari biava produksi
satu unit produk. Formula-untuk mencari

[FF:
T
HEP = 7o
Dimana: TC = Tatal Biaya (Bupiak)

T = Total Produksi (unit)

2 Bresk event point (BEP]
Formulasi untuk menghitung BEP
adalah

FC
Total Biaya Variabel
Total Nilai Penjualan

BEP(Rp) =
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nilai penjualan terhadap
BEP rupiah

BEF(Rp) =
(Rp) Harga Jual perunit

Keterangan !
FC =biaya tetap (Rupiah)
VC = hiaya variabel atau biava tidak tetan
per satuan (Rupiah)
S = harga jual per satuan (Rupiah)

3, Payvback period (PP,
Formulasi untuk menghitung PP adalah

b-c
PP=t+—
d-c
Keterangan:
t = Tahunterakhir dimans kumulatif nei

cash oelum menutupl inifal
fnvestmeont
b = initial investment (Rupiah)

¢ = kumularif ner cash taghun ke —t°
(Rupigh)
d = jumlah kumclatif net cash mflow

pada tahun ke t+ 1 (Rupiah)

4, Begefit Cost Ratfo (BC Kato)

Rasic BC dalam penggunaannya lehm
ditekankan untule mengetahui manfaal hagi
kepentingan umum dan bukan keuntungan
finansial perusshaan. Adapun rumus untuk
menghitung rasic BC menurut Soehario
(2002) adalah:

pcr = EY)B
Cf
Heterangan
BCE = Perhandingan manfaal terbadap
bizva
{PVIB = Nilai sekarang benelit
cr = Milal sekarang biaya

5. Ner Present Value (NPY)

Analiza Inl merupakan nilai aliran uang
bersih (Net Cash Flow Jdi mase datang yang
didiskontokan meniadi nilal sekarang pada
tingkat susu bungs tertenlu, Kriteria
keputusan yvang dipilih layak jika KPY > 0.
Rumus umunmnye adalah
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NPV = ) xt(1+1)-t

=1

Keterangan:

x, —aliran vang bersih pada tahun t
(Rupiah)

i -= tingkat suky bunga pada periode

rertentu (%)
n = umur ekonomi provek (Tahun)
t = periode investasi (0,1,2,3,...a)

6. Iniernal Rare of Return (TRR)

IRRE merupakan suatu tingkal bungd
varg diporgunakan untuk mendiskonton
ealuruk kekavaan masuk pada tshun=tahun
aperast proyek slkan menghasilkan jumlah
kas vang sama denga jumlah investazi
provek, Untuk menghitung besarnya IRR
digunakan rirmis <

IRR =i, + ———NL —1,
NPV, — NPV,

Keterangan:

i, = sukubunga yang nilainys lebih kecil
dari tingkat suku bunga yvang
digunakan

I, = sukl bunga vang nilatriva lebih bosar

dari trekat suku bunga yvang
digunakan

NPV, = NPV yang dihasilkan apabila suku

bunga schesar f,
NPV, = NPV yang dihasilkan apabila suku
bunga sebesar /4,

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Trata hasil obseravasi menunjukkan
bahwa besarnyva rendemen VOO sebesar
14,16 % darl mass kelapa. Besarnya vol-
ume minyvak dari pengolahan limbah VOO
didapatkan sebesar 710 ml. Rendomen
miny#k dari pengolahan limbhah VOO
didapatkan schesar 9,685 dari rasa kelapa.
Minyak dari imbeh VCO inilys vang diproses
lebik lanjut menjadi bisdieszel. Besarnyva
rendemen hindicsel sebesar 91,59 % dari
volume minvak sisa vang cdihasilkan.
Besarnya rendemen minvdk dipangaruhi
oleh beberapa laktor yvaita tinghkat ketuaan
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lelapa, jenis teknologl vang digurakan untak
memproses dan metode yang cigunagan
untuk memisahkan minyak. Recdemen VCO
dan Rindiesel sebagal produk sekunder
ditunjukkan pada Tabel L.

Tabel 1. Hendemen VOO, Minvak, dan
Biodiesel sebagal Produk Sekunder
Parameter Nilai
Pemrosesan Kelapa
Maza Kelapa 10 Bulir (gr) GFE]
Maza VCO (gr) HE0

Volume YEO (ml) Loa0
Rendemen YOO (%) 14,18
Fengoighan Limbah VCO

Ma=za Micyak dari Limbah {gr) G50

Volume Minwak dar imbah

VO {ml) ° 710

Rerdeman Minyak dart

Limbah VCO (5] 4,58
YVolume Bindiesel (ol el

Rerdaman Hindiesel (9% ql.5%

Biaya Produksi

Biays 'roduksi terdiri dari Li-Biaya
Pertama dan 2) Biaya Operasional Pabrik,
Bilava Pertama melipuli Modal Tetap
(Investasiy dan Modal Rerja, Modal Tetap
adalah hagian dari hiava provek vang dipakai
untuk membangun  instalasi  atau
manghasilkan produk provek yang
diinginkan. Biava modal tetap melipuli

. pembelian lehan, pambelian peralatan, blava

peralkitan dan pomasanusn alan, pembelian
kendarsan duan gaji tetap bagl karyawan.
Desarnya modal tetap (investasi) dalam
proyek pendirian biodiesel ini sebesar
Bp.374.132.000.00. Sedangkan Modal Kerja
diperiukan untuk menutupi kebutuhan pada
tahap awal operasi sebelum provek tersebut
mendapatkan pendapatan dar penjualan
produk. Hizyva Modal Kerja melipusi biaya
pembelian bahan kinia, minyak pelunas,
serta hahan lain dan biayva persediaan bahan
mentah, dan upah tenaga kerja pada tahap
pperast,. Basarnva modal kerjs diperlukan
untuk produksl selama tiga bulan portama,
sebesar Rp, 256,192 662,50,

Adapun Biava Operasional pabrik adalah
biava yang dikeloarkan untuk memprocuksi/
menghasilkan produki. Unsur-unsur biayva
operasional menurut Soeharto [2002),
melipuli Biava Tetap (Fixed Cost) dan Diaya
Tidak Tetap (Variable Cost). Biayva tetap
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adalah biava vang dikeluarkan uniuk
memproduksl barang yang nilainva tidak
herubah dengan banyek atan sedikinys
lingkat produksl barang, Biaya vanz dihitung
dalam znalisis pendirian usaha i meliputi
biaya pemeliharaan banguaan, biaya

. perawatan peralatan kantor, peralatan
pabril, alat transportasi, suku cadang,
penvusuran, reinvestasi dan biava pajak,
Penghitungan besdarnya penyvusutan
menggunakan metode depresiasi garis lurus
(siraieht line depreciation). Besarmya biava
tetap pertahun pada provek ini bernilai
Rp.90.164,065,00.

Biava tidak tetap adalsh biava yang
dikeluarkan untuk memproduksi barang
vang nilainyz berubah sesuai dengan ringkat
produksi. Semakin besar produlksi maka
kebutuhan biava tidak tetap semakin hesar,
demikian pula sebaliknya, Penghitungan
biava lidak tetap dalam pabrik ni meliputi
hiava pembelian bahan baku, pembelian
bahan pembantu, pembelian pengemas,
biava utilitas yvang melipui gir, bahan bakar,
anergl, dan kebutuhan tenaga lkenja.

 Analisis Finansial

Analisis kelayzian Smamsal apeipo
analizis biava modal wosg el iswes
pperasional, analisis Heares Fonms Fempeiao
(HPE), Hreak Even Pomt (SEF), Faysack
Perfods (PE), Benefit Cost Ravio (BC Rasiol
Netpresent Value (INPY), dan Internsf Baie
of Keturn ([RK),

Harga pokek penjuzlan biodissel
sebagai produk sekunder vang didapat
adalah sebesarBp.1.754,43 per liter dengan
tolal procuksi pertahun sebesar 102,219
liter. Sedangkan harga pokek praduks) VOO
(produk utama) adalah sebesar Rp.7,752,13
perliter dengan produksi pertahun schanyvak
155375 liter. Produksi tolal pertahun untuk
VC O dan hindiesel sehesar 267,694 liter,

Wilai BEP nasil perhitungan adalah
sebesar Rp. 128.767.633,81. Nilal inl setara
deagan penjualan VOO sebesar 4635,29 li-
ter dan biodiesel sebesar 2880.30 liter.
Dengan kapasitas produksi pertahun
sebesar 267.695 liter maka akan tercapal
titik impas pada produks! sebanvak 2,81%.
Jadi investast mengalami tlik impas (lidak

Tabel 2 Perhitungan MNer Fresent Value (NPY)
Tahtn oo ostasi Selisih Kas v Nilai Saat Inj
[nvestas
T30.324.662.5 1 (T30.5324.662,507
0 THT 24T 455,00 1 TO7.847.485,00
I 1.815.623.071.00 (), 852 1.881.171.626.00
b 2.048.855,071.00 0, 7972 1 B33 347 262
i \ 2.311.673.951.00 07118 1.R4R. 444 3 ..__-_-_'
4 o GHE.24T, 204,00 00,6355 1.712:465.1
[nveslas: 730,324.062,50
Aliran Kas Masuk Bersih
Wilzi Sekarany 7.410.681.009,00
“Sulos bunga Bank Indonesia sebeésar 12 % per tabun
NPV = Aliran Kas Masuk Bereaih Milal Sekarang - lavestasi
Tabel 3. Biaya 'roduksi dan Penjualan Produk
Paramoter VO Biodicscl Jumlzh
Penjualan dalam Lt (Liter) 165.375 102.319
Harga Jual {Rp) 25.000.,00 4.300,00
Biava Variabel (Bp) 1.1593.445.000,00 177.911 260,00 1.571,3058,250,00
Biava Tetap (Rp) 88.564.055.00 1.600.G00.00 G0,164,005,00
Total Penjualan (Rp) 4.134.375.000,00 439.271.700.00 4.574.346.720.0C
FPersentase Terhadap Q0,38 % 10,62 %

Fendapatan
* Harpa solar dil pasar
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mengalami keuntungan/ kerugian) pada
kupasitas produksi VCO dan biediesel
sebanyak 267.695 liter per tahun adalah
sehesa- 2,81 %, Perusghgan akan
mengalami Ltk impas apabils dalam sershun
mampu menjual VCO sebanyvak 4655.29 li-
ter dan biodiesel sebanvak 2.880,30 liter

Favback perfod merupakan jangka
walktu periode yang diperiukan untuk
membavar kemball semua Biava-biava vang
telah dikeluarkan dalam inveslasi suatu
provelk. Hesarnya PF pada proyvek ini adalah
11 bulan.

Benefit Cost Ratio digunakan
menghitung manfaat yang didapat
dibandirgkan dengan dana investasi vang
dikeluarkan. Milai BC Rasin sustu provek
 dileatakan layak jika lebih besar dars 1. Wilai
BC Bysi dalam proyvek ini sebesar £
schingea proyek industri biodiesel skala
menengah ini lavak dilanjutkan.

Analisis Net Present Value (NPV)
adalah analisis nilai aliran vang hersih (Net
(Cash Flow) di maoss datang yvang
didiskontokan menjzdl nilal sekarang pada
tingkal suku bunga tertentu. Kriteria
keoputusan vang dipilih lavak jika NI'V > G
atau poziuf. Hesarnva NPV pada provek ini
adalah Rp.6.680.256.346,00 (Positif).

IRR merupakan suatu tingkat bunga
vane dipergunakan unluk mendiskontokan
seluruh kekayvaan masuk pada lahun-tahun
pperaszi provek akan menghasilkan jumlah
kas wang sama denga jumlah investasi
provek. Nilai TRR vang lebih besar dar
tingkat bunga yang digunakan untuk
mendiskonio menunjukkan bahwa suaiu
proyvek dinyatakan layvak. Besarnya IRR padz
orovek ini senilai 259,24 % vang jauh lebih
besar dari tingkat suku bunga saat ini (12%)
sehingga dikatalan bahwa proyek ini sangat
layak untuk dilaksanakan. '

untile

KESIMPULAN

Pemaualan biodiesel sebagal produk
sekunder dengan hahan dasi sisa YCO
menghasilkan produk dengan harga yvang
lebih murah dibanding pembuatan biodiesel
sebagai produk utamsd, yaitu Bp, 175443,
[1ar studi kelavakan pendirian pabeile VEO
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(primer) dan biodiesel (sekunder) di dapat
nilai BEP ¢l saat penjualan VOO mencapai
4655,29 liter dan biodiese] sebesar Z880.30
liter, Wilai ini di dapatkan selama 11 buldan
produksi, Denzan B Ralio sebesar 4,71,
NPV sebesar Rp. 6.68.,356.346,00 (peaitifll
dan [RR sepilai 259,24%, maka proyek in
dianggap lavak untuk dijalankan,

Saran yvang bisa diberikan vaita b'1hm1
pembuatan Biodicsecl sehagal produk
sekunder ini tentunya masih belum bisa
mencukupi kebutuhan energi gl eroatil yvang
ada. Mamun dengan hargs vang ;::uku[:: r
rendah. produek biodiesel inl Disg
dicampurkan dengan produk biodiesel
diproduksi sebagal produk utama, vang
zkhirnya akan menghasilkan biodiesel
dengan harga vang lebih kompetitif.
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